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PENGANTAR

Setiap tabun ajaran baru lembaga pendidikan tinggi negeri selalu meng-
hadapi masalah kecilnya daya tampung dibandingkan dengan jumiah lulusan
SMTA yang ingin melanjutkan studinya. Universitas swasta pada umumnya
menjadi pilihan kedua dari calon mahasiswa sebab biayanya mahal, kadang
kala statusnya belum jelas, lamanya masa belajar belum pasti baik karena
kurangnya tenaga dosen ataupun karena harus menempuh ujian negara lagx
Keadaan semacam ini menyebabkan lulusan SMTA dari keluarga yang status
sosial ekonominya lemah dan tidak diterima di universitas/institut negeri ti-
dak dapat melanjutkan studinya. Dan karena kesempatan kerja yang tersedia
Juga terbatas maka mereka terpaksa menganggur sambil menunggu kemung-
kinan untuk mengikuti lagi tes masuk universitas/institut negeri pada tahun
ajaran berikutnya. Kondisi seperti ini akan menjadi suatu “lingkaran setan®®
yang terus berulang setiap tahun.

Menghadapi masalah seperti ini pemerintah sejak awal tahun 1980 telah
mencoba mencari alternatif untuk memperluas daya tampung dan memper-
besar kesempatan belajar di universitas/institut negeri bagi para lulusan
SMTA yang ingin melanjutkan studinya. Alternatif yang ditemukan adalah
melaksanakan Universitas Terbuka seperti yang telah dilakukan di beberapa
negara lain. Mengingat sebagian besar masyarakai kita masih belum menge-
tahui tentang Universitas Terbuka ini maka tulisan ini disusun dengan tujuan
membantu menjelaskan masalah Universitas Terbuka ini dan sekaligus seba-
gai urun rembug dengan pihak penyelenggara agar pelaksanaannya dapat ber-
jalan sesuai dengan maksud dari pembukaan Universitas Terbuka ini.
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L 1nt1 dan program khusus bagi kepentingan keiompok ierientu di masyaraka

:'_ :to}ak dan mengarah pada pemantapan usaha: (a) pengembangan kur:kulum

engwujudan asas keiuwesan dalam i isi kunkuium maupun peng
-“lolaan ros_c:_i..belajapmengajar dalam kerangka pengembangan- pengajara
_ mera—kunkuier ko-kurikuler, dan ekstra-kurikuler; (d) kemungkinan peny
-3:sua;an s:stem dengan kecepatan belajar para:siswa secara perorangan atau

" masing. baglan maupun keseluruhan program kurikulum; (f) efislenm prose

‘belajar;. (g) penerapan konsep -berorientasi pada.lapangan/bidang pekerjaan. B\
'dalam kurlknlum .pendidikan kejuruan; (h) pemanfaatan hasxl penelman dan'_i‘.'-'__ .

pengembangan yang telah dilaksanakan.”

PEN J URUSAN

Menter: Pendldkkan dan Kebudayaaﬂ pada pertemuan dengan para pe-' &

mimpin redak51 media massa ibukota (beberapa waktu yang lalu), menyatakan -
bahwa SMA Bahasa, IPA, dan IPS dihapuskan, sedangkan sekolah demikian .
yang tadinya berdiri sendiri dan berada di satu gedung, di gedung yang ber-

dampingan, atau gedung vang berdekatan digabung menjadi satu SMA. SMA = -

dengan kurikulum yang telah disempurnakan dan-oleh sebab itu tidak lagi
merupakan:SMA Bahasa, IPA, dan IPS, dimungkinkan‘mengadakan berba-

gai program’belajar, tidak saja untuk mempersiapkan anak didik yang-‘m_é~-
menuhi. persyaratan-ertentu buai pendidikan lanjutan di .perguruan tinggi:
melainkan juga untuk mempersiapkan. anak didik vang mempunyai bakat;
minat:dan tujuan.fain buat pendidikan tambahan jenis lain- maupun agar da-
pat bekerja' di lapangan kerja. :

Dari struktur program Kurikulum SMA 1984'yang telah diumumkan,!
terlihat-bahwa ‘terdapat-empat paket program yang disediakan bagi mereka
yang hendak melanjutkan studi ke perguruan tinggi, vaitu paket Hmu-ilmy’
Fisik, paket Pengetahuan Budaya, paket llmu-ilmu Biologi, dan paket Hmi-
ilmu Sosial. Keempat paket ini menggambarkan gugus-gusus ilmu pengeta-
huan di perguruan tinggi. Dengan demikian, sejak SMA nasib seorang siswa:
telah ditentukan. Jalur mana di perguruan tinggi yang hendak ditempubh telah
ditetapkan melalui pengambilan paket yang relevan. Meiihat pembagian jam’
pelajaran pada setiap paket maka sangat kecil kemungkinan bagi seorang
siswa. SMA untuk memperstapkan diri dalam lebih dari satu paket Oieh ka—

lLlhal Xompas. 19 Pebruari 1984,




: _:.SMA untuk memasuk; perguruan nngg: pada ;:fakulzas/;urusan man_
.Program khusus hendaknya dlrancang umui\ membertkan bekal. pengayaan:
"'_bags para, Stswa vang hendak memasuiu perguruan tmggl sesuas dengan mmat.

L zau-‘cxta—c_n_anva sedangkan program %chusus yang Eam cilrancang guna mem—-

_m:hkt peluang umuk mem;hh fakui[asfjurusan dl perguruan tmggs yang iak-'
; termasuk pﬂontas pllxhan pertamanya Selam ms seorang s;swa yang. me_m-




CKURICUNUMASS oo oo

nya ke perguruan tinggi setelah ia memiliki sumber nafkah sendiri ‘guna rnénf.-"'”
biayai kuliahnya. Wujud kurikulum semacam ini lebih sesuai dengan kondisi - 7 -
sekolah dewasa'ini:dan kemungkinan perkembangannya di masa mendatang,

Prinsipsmobilitas pendidikan’dalam:rangka pendidikan seumur hidup tetap
terpelihara. Masa depan Tulusan:SMA cukup terbuka baik untuk masuk ke .
‘perguruan tmggl maunpun untuk masuk ke lapangan kerja.: : o

Bidang~bidang pelajaran mana saja vang seyogyanya dimasukkan ke da- :

: .:1am program¥inti: sesuai-dengan: prinsip keluwesan:yang: disarankan 1tu‘?._ i
" Bidang:bidang pelajaranitu tentu meliputi bidang: bxdang pelajaran yang di=

‘wajibkan dalam GBHN, bidang-bidang pelajaran yang lebih’ memungkinkan
siswasuntuk meningkatkan dan mempertajam ~daya penalarannya dan ke: !
mampuan mengelah ilmuidi perguruan tinggi, serta kemampuan mengem-
bangkan pekerjaan/profesi yang dipilihnya. Dengan demikian, bidang-bidang

pelajaran itu antara lain adalah matematika, biologi/fisika/kimia, bahasa

-Inggns dan/atau bahasa asmg lamnya serta ekonomx «dan koperas:

BEKAL UNTUK BEKERJ A

Program khusus bag: para siswa yang hendak memasuki duma kerja hen—
daknya -dirancang tanpa membahayakan persatuan bangsa. Propinsialisme,
daerahisme, bahkan sukuisme perlu dicegah. Tunjangan dari ingkungan perlu
diperhitungkan, sehingga pada daerah perianian disediakan paket ketram-
pilan pertanian, pada daerah nelayan disediakan paket ketrampilap pér-
ikanan, dan pada daerah industri disediakan paket ketrampilan industri.

Namun perlu dipertimbangkan strategi pembangunan yang menganut
prinsip Wawasan Nusantara: Pada daerah nelayan vang telah padat penduduk,
para stswa mungkin perlu dilatih dalam ketrampilan pertanian agar mereka
telah siap jika terpaksa harus bertransmigrasi. Pada daerah pertanian yang
kurang produktif para siswa perla dilatih-dalam ketrampilan kerajinan tangan
untuk menggeserkan mata pencaharian penduduk di daerah itu. Pada daerah
vang penduduknya belum mengenal cara membuat batik, sekolah bisa ber-
inisiatif untuk melatih para siswa dalam kerajman membatlk sehingga lama—
kelamaan d;kenal penduduk : - -

'Dengan 'kera}man tersebut, -sekolah mampu berperan sebagai transfor-
mator masyarakat sekitarnya. Dan jika program khusus ini direncanakan dan
dilaksanakan secara tepat, maka penyesuaian tujuan dan struktur program
dengan perkembangan masyarakat, pembangunan maupun ilmu pengetahuan
dan teknologi dapat dilakukan melalui arah yang benar. BRI BT
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-BEBAN BELAJAR SISWA

Saiah satu hasil penilaian Kuorikulum 1975/1976/1977 menunjukkan
bahwa materi kurikubum vang harus disampaikan kepada para siswa terlalu
padat. Hal ini berarti beban belajar siswa sangat berat. Cleh karena -itu,
Kurikulum 1984 seyogyanya tidak mengulangi ketimpangan Kurikulum 1975/
1976/1977 ini.

“Di:berbagal negara, terutama neégara-negara-maju, jumlah bidang studi
relatif sedikit, sehingga para siswa benar-benar mampu menguasai apa yang
diajarkan. Yang terpenting adalah bahwa siswa harus menguasai proses mem-
peroleh pengetahuan dan bukan produk pengetahuan. Secara demikian se-
orang lulusan dibekali kemampuan untuk menambah dan memperdalam: pe-
ngetahuan yang telah diperoleh di bangku sekolah.

Strukeur program Kurikulum SMA 1984 menunjukkan bahwa jumiah bi-
dang pelajaran masih terlalu banyak, yakni rata-rata 20. Kalau kecenderungan
ini berlanjut terus maka dikhawatirkan bahwa ketimpangan Kurikulum 1975/
1976/1977 yang telah diperlihatkan oleh hasil penilaian kurikulum bakal tidak
dihindari atau dikurangi. Oleh karena itu, hal ini perlu dipertimbangkan: de-
ngan saksama sebelum kurikulum baru diberlakukan. Butir-butir Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengenai perbaikan kurikulum sebe-
narnya menghendaki penyederhanaan kurikulum dan pengurangan beban
belajar yang terlalu inemberatkan siswa. :

LPTK DAN EKSPERIMENTASI

Banyak inovasi pendidikan di Indonesia dimulai dari sekolah-sekolah,
sedangkan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (L.PTK) hanva meng-
ikutt pembaharuan yang telah dirintis di sekolah. Dengan demikian, LPTK
sering ketinggalan dalam mempersiapkan tenaga gurn yang sesuai dengan tun-
tutan di lapangan. :

- Kenyataan ini tampaknya akan berlaku pula dengan Kurikulum 1984, Satu
hal yang jelas ialah bahwa Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa mulai di-
ajarkan sebagai bidang studi baru pada tahun ajaran 1984/1985. Produksi
guru sejarah oleh jurusan seiarah pada LPTK sangat rendah sehingga banyak
guru vang tidak beriatar belakang pendidikan sejarah terpaksa direkrut men-
jadi guru bidang studi ini setelah mengikuti penataran singkat. Penekanan
vang diperkenalkan ke dalam bidang studi ini belum dikenal oleh LPTK se-
hingga lembaga ini ketinggalan saiu Jangkah.




" hendak diterapkan ke dalam kurikulum baru ini. Hal ini menunjukkan bah :
suatu pembaharuan yang telah dicksperimentasi tak akan menimbulkan lebih®
banyak.masalah daripada suatu pembaharuan yang «irancang tanpa uji coba
darizbelakang meja. Beberapa program.uji.coba melalui PPSP justru mem-:
buktikan bahwa beberapa hal baru belum relevan diterapkan dalam kondisi:
sekolah biasa. Upava ini justru.mencegah penetapan kebi Jai\sanaan vang. §<e~_ :

Oieh karena itu, berbagat inovasi yang dlm&;ukk&n ‘ke sekolah melai' .
: Kunkuium 1984 seyogyanva segera d:perkenalkan kepada  LPTK ‘agar tida
tertmggal terlatujauh. Di masa mendatang segala bentuk inovasi seharus

diawali dari LPTK schingga pembaharuan jtuSendiri tidak selalu memmbuiw .

kan gejoiak di iapangan

yang d;kemukakan -pada -awal tui;san Aini, menunguk]\an bahwa sebenam_y
‘beberapa hasil.eksperimentasi melalui sekolah-sekolah PPSP. di delapan IKIP

liru.dan hanya membawa dampak yang merugs}\an pcndldlkan

Berdasarkan pemleran m1, upaya ekspenmenta51 aeyogyanya tetap diianm'

. jutkan dl masa mendatang Suatu ekspenmentam yang, telah selesai dapai saja
dihentikan, tetapi eksperimentasi yang lain perlu dllaknkan sesnai dengan pro-
veksi kebutuhan di masa mendatang. Oleh karena ity, pembaharuan kuri-
kulum senantiasa harus ditunjang oleh berbagai bentuk upaya eksperimentasi.

J 1ka udak demik:an, suatu kur:i\ulum ‘baru tidak akan memiliki dasar argu-

mentas: yang kuat dasar empmk Yang meyaksnkan dan hanya layaix dlsebutf
kunkuium hasﬂ uji coba dari ‘belakang meja. Kunkuium semacam ini hanya"_
membawa beban tambahan bagl duma pendldikan para guru di lapangan =
dan para pengeloia penduhkan serta meny;a«ny;akan kesempazan generasy

muda untuk berkembang

KREATIVITAS GURU

Betapapun sempurnanya sebuah kurikulum tetapi tanpa d'itunjém.g oleh

korps guru yang berkemampuan tinggi, maka kurikulum itu tidak akan mem-
bawa perubahan perubahan . yang dikehendaki Pemngkatan kemampuan

gﬁru sangat dipengaruhl oleh faktor kreatwuas guru. Oleh karena itu, kreatinf
vitas gurn hendaknya diberi peEuang untuk dxsalurkan agar lama- keiamaan )

dapat semakm menmgkat

: Dendayagunaan kreativitas: guru merupakan persoalan yang pelik dl ne-’
gara kita. Sistem pengembangan kurikulum pada khususnya dan sistem pege-'

lolaan pendidikan pada umumnya bersifat sentralistis, sehingga berbagai hal
diatur oleh Pusat: Akibatnva; masalah-masalah yang bersifat khusus bagi wi-

lavah tertentu kurane fertampune dalam kebiiakeanaan umnm vane berskala.

: __unr Kep tusan Memen Pendidskan dan Kebuda»aan terutam :
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nasional. Sistem sentralisasi ini memang dilandasi oleh semangat persatuan
dan kesatuan bangsa yang senantiasa harus diperhitungkan dalam mengem-
bangkan bangsa ineclalui sistem pendidikan. Mamun keadaan ini tidak boleh
dijadikan alasan untuk membatasi kreativitas para guru.

Dzlam kerangka sentralisasi, selalu terdapat peluang untuk mendorong
kreativitas para guru. Sisi-ini adalah penting karena guru adalah faktor kinci
keberhasilan pelaksanaan suatu kurikulum. Oleh sebab itu, kurikulum vang
disusun dari Pusat hendaknya tidak terlalu mendetail dan tidak mengamr
sampa1 pada sepi- seg: vang sangat operasional, :

~ Dalam Kurikulum 1984, materi kurikulum hanya terdiri dari- konsep-
konsep esensial yang diambil baik dari Kurikulum 1975/1976/1977 maupun
dari unsur-unsur baru. Kebijaksanaan ini perluy dilaksanskan secara kon-
sekuen. Dalam kurikulum baru ini unsur metode, unsur sumber bahan dan
alat, serta unsur evaluasi sebaiknya diserahkan dalam porsi yang lebih banyak
kepada para gurn di lapangan. Pengisian hal-hal yang lebih terperinci. ke
“~lam garis-garis besar pedoman dari Pusat hendaknya dilakukan oleh para

: yang lebih mengenal kondisi lapangan, kondisi siswa, serta kondisi pra-
. L. dan sarana yang tersedia.

‘Untuk neningkatkan kreanvxtas gury, satuan pelajaran vang dxrasakan
sebagai beban yang lebih bersifat administratif daripada kontributif terhadap
situasi belajar-mengajar selama ini hendaknya tidak ditangani seoiah; -olah
sebagai instruksi menteri yang menentukan kondnite para guru. Maksud baik
satuan pelajaran hendaknya dicapai tanpa sikap otoriter dari kepala sekolah,
penilik, pengawas, dan pengelola pendidikan di kantor wilayah. Sebagai salah
satu sarana petunjuk bagi para guru dalam mempersiapkan pelajaran, satuan
pelajaran hendaknya ridak ditentukan secara kaku dari Pusat. Satuan pela-
Jaran itu sendiri tidak perlu terlalu mendetail sehingga para guru hanya tinggal
meniru atau bahkan membeli satuan pelajaran siap pakai yang disusun oleh
kelompok guru terientu.

Untuk menyalurkan dan meningkatkan kreativitas guru, sekolah sebagal
lembaga dan guru sebagai pribadi seyogyanya didorong untuk membuat eks-
perimen terutama dalam proses belajar-mengajar. Prestasi sebuah eksperimen
yang dilakukan seorang guru atau sebuah sekolah dengan sendirinya akan
menarik perhatian guru-guru dan sekolah-sekolah yang lain, sehingga akan
mendorong mereka untuk meniru prestasi rekannya atau bahkan merangsang
kompetisi untuk mencapai prestasi yang lebih tinggi.

Berkaitan dengan peluang eksperimen ini, penulisan buku-buku pelajaran
dan buku-buku sumber vang lain lehik baik dicerahbkan Yemads poars o 4




- inga. merupakan suatu:masalah pehk daiam dunia’ pendldlkan di tana_

sxswa, serta sarana yang tersedia di sekolah. Ini menyangkut keb;;aksanaa

-penuhsan buku dl masa mﬂndatang R

- kita Korps__guru sebalknya d;keiola di. bawah saty tangan dengan, gar{s-ko-_l_ﬁ” B

bangun aias prakarsa pemermiah dan Bank Tabungan Negara para guru perlu
Ieblh dxperhat:kan Pengadaan dan pengetolaan koperasi para guru yang, ber-
tujuan untok membantu memngkatkan kese}ahteraan guru. perlu chdorong .
dan diawasi. Sistem penighargaan atas dedikasi dan prestasi para guru perlu .
dibenahi agar mereka yang layak mendapatkan penghargaan dapat menik-
matinya. Selain itu, perlu dipertimbangkan cara menghimpun dana kesejah-
teraan guru dalam skala wilayah dan skala nasional. Dana kese}ahteraan EuTU
ini dapat dikelola dengan menabung dana pada bank-bank yang terpercaya
dan/ atau. menyalurkannya melalui mekamsme sertlkaat .Danareksa yang
sedang d;galakkan pemermtah Daiam hal ini, dana it tentu ndak bersafat
pribadi melainkan merupakan dana bersama milik para guru sebagai kelom*
pok. Dana kesejahteraan ini dapat dikumpulkan melalui pengalihan persen-
tase tertentu dari SPP para murid, sumbangan dunia usaha, dan sumbangan
masyarakat pada umumnya. Bunga atau dividen dan modal yang chtabung ini
secara bertahap dan bcrdasarkan skala prioritas dapat dimanfaatkan untuk
memberikan tun;angan tambahan bagi para guru, Tunjangan ini dapat mem-
bantu meningkatkan penghasilan guru agar mereka mampu mempertahankan
standar kehidupan yang layak bagi keluarganya. Dengan demikian, presmse
guru tidak semakin merosot dari hari ke hari. .
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KEPALA SEKOLAH

Peranan kepala sekolah merupakan faktor penentu terlaksananya proses
belajar-mengajar. Kepala sekolah adalah pemimpin staf guru dari jam ke jam
dan dari hari ke hari. Kreativitas para guru akan terhambat jika kepala seko-
iah tidak terbuka terhadap pembaharuan. Betapapun sempurnanva suatu ku-
rikulum, tetapi jika kepala sekolah tidak bersifat inovatif , maka kurikualum
hanya dilaksanakan ala-kadarnya tanpa semangat vang diperiukan untuk

mempertahankan momentum pelaksanaan kurikulum.

- Oleh'sebab itu, sistem senioritas dalam pengangkatan kepala sekolah perlu
ditinjau lagi. Dalam sistemn seperti ini, seorang kepala sekolah yang telah di-
angkat dapat bertahan sampai tiba waktu pensiunnya, kecuali jika ia dipro-
mosikan ke jabatan yang lebih tinggi. Sistem pengangkatan dekan pada fa-
kultas di perguruan tinggi sebenarnya bisa diterapkan pada sekolah dasar dan
menengah. Seorang dekan vang tidak dipilih lagi oleh staf dosen menjadi
oran'g'_biasa atau dosen biasa tanpa merasa gengsinya menurun. Oleh karena
itu, sistem bergilir untuk menjadi kepala sekolah perlu diterapkan berdasar-
kan pemilihan staf guru seluruhnya. Dengan demikian, para guru diberi ke-
sempatan uniuk melatih diri dalam segi kepemimpinan, tanggung jawab, ini-
siatif dan kreativitas, serta pengenalan dan penghayatan suka-duka sebagai
kepala sekolah. Melalui cara ini, semangat dalam mengelola sekolah dapat
d'ipertah_ankan, sebab seorang yang terlalu lama menjabat sebagai kepala se-
kolah 'Ia'ma~keiamaan bisa kehilangan visi yang baru dan segar.

PENILIK DAN PENGAWAS

Penilik untuk Sekolzh Dasar dan pengawas untuk Sekolah Menengah me-
rupakan satu faktor penentu kelancaran pelaksanaan kurikulum. Mereka ada-
lah pengawas yang berfungsi untuk membantu para guru guna meningkatkan
kegiatan belajar-mengajar.

‘Di negara-negara maju peranan supervisor telah terbukti sangat menentu-
kan dalam meningkatkan kualitas sekolah, kualitas lulusan, melalui program
bantuannya bagi para guru. Di negara kita tradisi inspeksi yang panjang be-
lum dapat diubah ke arah kegiatan supervisi yang benar-benar berorientasi
pada peningkatan kemampuan profesi mengajar,

Pada waktu mendatang kebijaksanaan supervisi melalui peranan penilik
dan pengawas ini perlu lebih diperhatikan. Jumlahnya yang sangat sedikit di-
bandingkan dengan jumiah guru yang amat banyak dan tersebar sampai ke
pelosok tanah air menghambat kelancaran program supervisi vang sebenar-




nya Para pengawas di kantor wilayah ‘perlu-disebarkan sampai ke tlngkat;__ i
yang lebih bawah agar: mereka: mampu memomtor apa yang sebenarnya fer- .
3a(i1 daiam ruang-ruang kelas e . e

Para pemhk dan pengawas adalah perantara para guru dan kepala seko]ah'. _
di satu pihak dengan para pengelola pendidikan di kantor-kantor pendxdakan e
di pihak lain. Aspirasi dari bawah yang berasal dari sekolah dapat daseras;kan:
-dengan tuntutan dari atas yang berasal dari pengelola pendidikan: oleh para
pemixk dan pengawas. Mereka. berperan sebagai Ppenyambung lidah’)
~ gurh. ‘dan kepala sekolah sekahgus motivator kebijaksanaan dari:atas. Selam_
itu, mereka berperan sebagai wadah penyalur berbagai pembaharuan dalam
hngkungan pendldikan khususnya dan lmgkungan masyarakat umumnya

Untuk menmgkatkan kuahtas guru para pemllk dan pengawas hendaknyaf
mendayagunakan berbagai kemungkinan yang ada. Mereka dapat membantu
para-guru. dengan memperkenalkan buku-buku baru yang bermanfaat.bagi
proses belajar-mengajar, mengusahakan kelancaran penyaluran buku-buku.
perpustakaan ke sekolah, menyampaikan pesan-pesan kependidikan melalui
buletin supervisi, dan mencari jalan keluar agar sekolah mampu berlangganan
majalah-majalah ilmiah dan surat kabar. Selain itu, mereka bisa mengusulkan
para guru yang poiensial untuk mendapatkan tugas belajar pada lembaga pen-
dldlkan tenaga kependid}kan d1 -dalam negen dan bila perlu di luar negen

Yang terpentmg adalah bahwa mereka dapat membag; waktu untuk me-
ngun}ungl sekolah secara periodik. Melalui kunjungan seperti ini, mereka di-
harapkan mampu mendeteksi ‘kebutuban dan harapan para guru serta per—
masalahan yang menyangkut sztu351 riil proses belajar-mengajar.

LEMBAGA PENGEMBANGAN KURIKULUM

Dl berbagal negara maju, lembaga pengembangam kurikulum dalam skala
nas;onai_berdlrl sendiri dan langsung bertanggung jawab kepada menteri pen-
didikan. Lembaga pengembangan kurikulum ini memiliki perangkat keras
vang diperlukan, staf vang memiliki kualifikasi yang beraneka ragam dan
keleluasaan untuk mengadakan uji coba kurikulum sebefum dlterapkan secara
nasional. - :

Di negara kita, Pusat Pengembangan Kurikulum dan Sarana Pendidikan
merupakan salah satu pusat dari Badan Penelitian dan Pengembangan Pen-
didikan dan Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Selain itu.
direktorat-direktorat :dan kantor wilayah. memiliki. bagian atau seksi -kuri-
kulum. Penilaian kurikulum dan pelaksanaan uli coba diadakan secara pe-
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riodik untuk'menyusun suatu kurikulum baru, Dengan memperkirakan beban
tugas'di-masa yang akan datang, sejak sekarang perlu dirintis peningkatan
Pusat Pengembangan Kurikulum dan Sarana Pendidikan untuk menjadi satu
lembaga yang berdm sendiri dan iangsung bertanggung jawab kepada
mﬁﬂterl . A . X L

& 'Kemudaan Jembaga pengembangan kurikulum ini diharapkan mampu
menjangkau pengembangan kurikulum dari berbagai jenis dan jenjang pen:
_ didikan, termasuk kurikulum pergurvan tinggi. Dengan demikian, secara na-
sional terdapat satu” penanggung jawab pengembangan kurikulum dalam
pengambilan kebijaksanaan pengembangan kurikulum secara menveluruh:
Bagian atau seksi kurikulum vang tersebar di berbagai direktorat dan kantor
wilayah merupakan aparat yang bertanggung jawab dalam menjabarkan kebi-
jaksanaan vang: bersifat umum dari-lembaga pengembangan kurikulum dan
mempersiapkan aspek-aspek teknis pelaksanaan kurikulum di sekolah-seko-
lah. Dengan demikian, pengembangan dan pelaksanaan kurikelum dapat dx-
tangam sebagal satu sistem yang serasi dan terpadu. :

PERUNDANG UNDANGAN PEN@EDIKAN

Rancangan tndang- Undang tentang Ketentuan Pokok Sistem Pendidikaj
Nasional akan dibahas oleh Dewan Perwakilan Rakyat dan diharapkan dalam
tahun 1984 ini kita telah memiliki satu Undang-Undang Pokok Pendidikan.
Undang-Undang ini akan menjadi payung untuk Undang-Undang Organik
vang lain, seperti Undang-Undang Wajib Belajar, Undang-Undang Pen-
didikan Dasar, Undang-Undang Pendidikan Menengah, Undang- -Undang
Pendidikan Kejuruan, dan Undang-Undang Perguruan Tinggi.

Maka hak dan kewajiban masyarakat dalam membangun sekolah diharap-
kan dapat diatur secara jelas, sehingga masyarakat tidak dirugikan dalam pen-
didikan ‘anak-anaknya. Melalui mekanisme hukum ini, berbagai kebijaksa-
naan pendidikan diharapkan dapat ditampung secara tepat sehingga tidak
terlaju sering terjadi perubahan kebijaksanaan pendidikan secara mendasar
yang menimbulkan gejolak dalam masyarakat.

Payung kebijaksanaan yang menyangkut kurikulum ini juga diharapkan
dapat diwadahi, sehingga pengembangan dan pembinaan kurikulum tidak
menimbulkan keresahan bagi masyarakat. Kebijaksanaan strategik dalam pe-
ngembangan kurikulum seyogyanya tertampung dalam perangkat hukum ini,
dan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang lebih operasional dalam jangka waktu
pendek dapat dijabarkan dari ketentuan-ketentuan strategik yang berlaku
dalam jangka wakiu vang lebih paniane.




g PENUTUP

ulisan ini:penulis telah mengemukakan- beberapd pandangan yang'; '

= =Dala

dan tak langsung berkaitan dengan Kurikulum 1984, yaitu faktor. o
manus;a-spelaksana kurikilum, ‘lembaga pengembangan kurikulum, dan per-.

--undang—undangan pendidikan. Gagasan-gagasan dalam tulisan ini merupakan s

insip teoreiik dari buku-buku teks dan buku-buku sumber lamny&i,

sumbangan . pemikiran dalam penggarapan Kurikulum 1984 dan pe]aksanaan—_ . E
i lapangan. - Gagasan-gagasan yang dilontarkan tidak berdasarkan__ :

” .te“taﬁx Bérdasarkan pengamatan terhadap permasalahan yang menyangkut e

kurikulum yang dirasakan bersama.




Pendidikan dan Lapangan Keyj@;
eberapa Asumsi Umum

Mark BLAUG*

Sekiranya masalah lapangan kerja diteropong dari segi kemiskinan pen-
duduk pada uvmumnya, maka akan sulitlah kiranya untuk mengetahui apa saja
yang dapat diperbuat oleh Departemen Pendidikan gung mengatasi masalah
tersebut. Pendidikan memang dapat merupakan suatu investasi guna mening-
katkan kemampuan produkiif di masa mendatang. Namun sejauh dapat di-
ketahui di masa dekat ini hanya mereka yang berpendidikan sajalah yang akan
meraih keuntungan. Masih diperlukan wakru beberapa generasi untuk dapat
merasakan manfaat dari pendidikan bagi masyarakat lainnya, apabila standar
hidup masyarakat itu sendiri meningkat sejalan dengan meningkatnya jumiah
mereka yang memperoleh pendidikan. Apabila kebijakan di bidang pendi-
dikan dijadikan sarana untuk mengatasi masalah kemiskinan maka agaknva
satu hal saja yang perlu dilakukan ialah: didiklah sebanyak mungkin manusia.
Namun akibat dari kebijakan tersebut baru akan terasa 20 sampai 30 tahun
kemudian, Sementara itu dana yang dimanfaatkan untuk pengembangan pen-
didikan akan terlebih dahulu menyita aneka sumber yang sebenarnya dapat
dipergunakan untuk meningkatkan produktivitas di bidang lainnya atau boleh
jadi untuk menciptakan lapangan kerja baik di masa sekarang maupun di
masa mendatang. Karena itu kadang-kadang dapat dikatakan bahwa kebi-
jakan untuk tidak mengembangkan pendidikan dapat merupakan cara yang
lebih efektif untuk mengatasi masalah kemiskinan sampai ke akar-akarnya.
Jadi dalam arti luas suatu perencanaan pendidikan yang diarahkan untuk
mengatasi masalah lapangan kerja mau tak mau harus menjawab pertanyaan
bagaimana menentukan skala pendidikan vang tepat. Pertanyaan-pertanyaan
tersebut akan kelihatan semakin membengkak apabila dikaitkan-dengan segi
yang lebih sempit lagi ialah bagaimana mengatasi masalah lapangan kerja.

“Saduran tulisan Mark BLAUG dalam The Education Dilermma, Policy Issues for Developing
Countries in the 1980%, John Simmons (ed 3 The Yacld Dok






